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EPILOG-Sebuah Undangan untuk Naik Kasta

	Setiap orang bekerja.
Tidak semua orang bertumbuh.

	Setiap orang punya jabatan.
Tidak semua orang punya nilai.

	Di dunia profesional hari ini, banyak orang sibuk.
Sangat sibuk.
Rapat dari pagi sampai malam.
Email tak pernah berhenti.
Target datang silih berganti.

	Namun di tengah kesibukan itu, ada satu pertanyaan yang jarang ditanyakan secara jujur:

	 

	“Apakah saya benar-benar berkembang, atau saya hanya sedang bergerak?”

	Buku ini lahir dari kegelisahan itu.
Dari pengamatan panjang di dunia korporasi, ruang direksi, ruang rapat, ruang pelatihan, hingga percakapan-percakapan sunyi dengan para manajer yang merasa “stuck” meskipun kariernya terlihat baik-baik saja.

	Banyak profesional cerdas.
Banyak yang terdidik.
Banyak yang patuh pada SOP.

	Namun tidak banyak yang berpikir seperti pemilik.

	Dan di situlah perbedaannya.

	

	

	Run It Like You Own It bukan ajakan untuk menjadi pemilik saham.
Bukan juga propaganda agar Anda bekerja mati-matian untuk perusahaan.

	Ini adalah ajakan untuk berhenti menjadi sekadar “pengisi posisi”.

	Ini adalah ajakan untuk membangun nilai diri yang tidak tergantung pada jabatan, perusahaan, atau situasi ekonomi.  Dan juga agar Anda dan saya tidak mudah digantikan oleh mesin mesin pintar dan algorithma

	Karena kebenaran paling keras dalam dunia kerja adalah ini:

	Pasar tidak membayar waktu Anda.
Pasar membayar nilai yang Anda ciptakan.

	Jika Anda hanya bekerja sesuai instruksi, Anda akan digantikan.
Jika Anda hanya mengandalkan kepintaran teknis, Anda akan dilampaui.
Jika Anda hanya mengejar kenyamanan, Anda akan tertinggal.

	Tetapi jika Anda berpikir, bertindak, dan bertanggung jawab seperti pemilik—
Anda membangun sesuatu yang jauh lebih kuat dari sekadar karier:

	Anda membangun kapasitas.
Anda membangun kredibilitas.
Anda membangun daya saing pribadi yang tidak bisa dicabut siapa pun.

	

	

	Buku ini akan menantang Anda.
Ia mungkin membuat Anda tidak nyaman.

	Karena ia akan bertanya:

	
		Apakah Anda benar-benar peduli pada hasil?

		Apakah Anda memahami bagaimana bisnis bekerja?

		Apakah Anda berani mengambil tanggung jawab penuh?

		Apakah Anda menciptakan nilai, atau sekadar menyelesaikan tugas?



	Jika Anda membaca buku ini hanya untuk mencari motivasi, Anda akan kecewa.

	Namun jika Anda membacanya sebagai cermin,
Anda mungkin menemukan versi diri Anda yang selama ini tertahan.

	

	

	Dunia sedang berubah.
Kompleksitas meningkat.
Persaingan makin keras.

	Dalam dunia seperti ini, yang bertahan bukan yang paling lama bekerja.
Bukan yang paling keras bersuara.
Bukan yang paling banyak gelarnya.

	Yang bertahan adalah mereka yang berpikir seperti pemilik.

	Mereka tidak menunggu diperintah.
Mereka tidak mencari kambing hitam.
Mereka tidak bermain aman di balik prosedur.

	Mereka bertanya:

	Jika ini bisnis saya, apa yang akan saya lakukan?

	Pertanyaan sederhana itu—
jika dijawab dengan jujur dan dijalankan dengan konsisten—
bisa mengubah arah karier, organisasi, bahkan hidup Anda.

	

	

	Buku ini adalah undangan.

	Undangan untuk “naik kasta”.
Dari hired menjadi value creator.
Dari operator menjadi owner-minded leader.
Dari sekadar pekerja menjadi pembentuk masa depan.

	Jika Anda siap untuk bertanggung jawab lebih besar,
siap untuk berpikir lebih tajam, dan siap untuk berhenti menjadi rata-rata—

	Mari kita mulai.

	Run It Like You Own It.

	 

	 


 

	 

	Bab 1.  Bukan Sekadar Gajian: 

	Mengapa Berpikir Seperti Pemilik Adalah Strategi Karir Paling Logis.

	 

	 

	"The price of greatness is responsibility." — Winston Churchill

	 

	 

	 

	Run it like you own it.  Bagaimana mengartikannya secara praktis? Itu artinya Anda dan saya masih bekerja, sama orang lain, dengan kata lain, masih gajian, tapi punya sikap, mindset, dan tanggung jawab seperti bekerja sebagai pemilik. 

	 

	Bisa juga dijelaskan seperti ini: Anda masih berkarier sebagai profesional disatu tempat, tapi menjalankan pekerjaan sehari-hari dengan mentalitas seperti seorang owner, bukan hired.

	Contoh praktisnya seperti ini:

	 

	Kalau Anda dikasi kepercayaan memegang aset perusahaan, atau memakai nya, misalnya mobil inventaris jabatan. Nah sikap dan perlakukan terhadap mobil akan amat berbeda, kalau Anda memperlakukan mobil itu seperti punya sendiri, —yang Anda beli dengan menabung, atau menyicil atau cara lainnya.  Anda akan merawatnya dengan baik, membersihkannya sampai kinclong, atas initiatif sendiri, tanpa harus ada orang lain yang menyuruh.

	 

	Ada juga orang cara pikir nya beda, menganggap, “ah itu kan mobil kantor, jadi dia pokok nya pakai saja. Perawatan normatif. Seadanya nya saja. Sesuai SOP. Nama nya, juga barang kantor; Barang milik orang lain, bukan milik sendiri. Ya sudah lah. Jangan terlalu pusingkan. Normatif saja.”  Tidak ada keinginan untuk merawatnya secara all out, sampai mint- kinclong. Dan ia menganggap hal seperti itu adalah yang “realitis”.

	 

	Contoh lain, Anda pegang bagian kridit, financing. Memberikan pembiayaan kepada pihak ketiga, debitor. Anda meminjamkan dana kepada pihak lain, setelah melakukan analisis baku kelayakan, proposal bisnis nya, kesanggupan membayar, jaminan koleteral dan pakem standard lainnya. Dengan data itu, Anda memutuskan memberi pinjaman atau tidak. 

	 

	Namun kalau Anda menjalankan bisnis like you own it, seolah-olah uang atau dana yang akan dipinjamkan itu milik sendiri, lain lagi pertimbangannya.  Ibarat kata, uang Anda sendiri, tentu Anda berpikir dengan perspektif dan pendekatan yang berbeda. Jauh lebih komprehensif. Diantaranya, tanpa dimintapun, maka aspek prudential, dan keberlangsungan bisnis masa depan client akan Anda pelajari benar- benar, tidak seadanya. Tdak juga formalitas. Pendekatan Run It Like You Own It—  ini akan mencegah bad debt, dan non performance loan. Ia juga akan menggugurkan potensi mark-up. Atau sikap “yang penting target lending tercapai”.

	 

	Bagitu juga dengan department lain. Kalau Anda bagian penjualan, lalu melakukan penjualan dengan sikap mental, seperti barang miliki sendiri, maka daya serbu dan gempur Anda akan berbeda. Begitu juga tanggung jawab dan akuntabilitas akan jauh berbeda. Anda tidak memberikan hutang dagang, maupun open kridit penjualan secara normatif, dengan motif— “yang penting penjualan mencapai target”. No.  tidak seperti itu.  Akan jauh lebih luas cara Anda memandang dan menilai suatu transaksi.

	 

	 

	Tentu saja, ada banyak pegawai yang bilang; "ngapain capek capek, kerja mati-matian untuk perusahaan. Pakai Run it like you own it segala. Aneh-aneh aja. Kita kan kerja sama orang, bukan usaha sendiri; besok-besok kalau berhenti, ya sudah semua selesai. Perusahaan dengan mudah mencari penganti nya. As simple as that!”    

	 

	Argumen dan pembenaran ini masih bisa terus berlanjut   "Jadi ya, kalau kerja yang rasional saja; Yang masuk akal. Tidak usah naif, tidak usah ngotot, all out, penuh pengabdian, nanti malah kecewa sendiri". Anyway itu kan perusahaan ‘orang lain’.   Itulah curhatan yang paling umum, yang sering diutarakan oleh kaum yang merasa dirinya “paling rasional”. 

	 

	Saya tidak memungkiri fakta yang ada, bahwa ada saja pegawai yang melihat keadaan riel lapangan, dan punya argumen diatas.  Dan cara pandang seperti itu membuat mereka merasa, itulah pandangan dan sikap, kerja yang realistik.  Kalau Anda berpikiran seperti itu selama berkarier, mungkin Anda benar. Itu perusahaan ‘orang lain’, minimal secara legal dan saham. 

	 

	Pertanyaan saya, kepada Anda— dengan pandangan seperti itu, adalah; 

	 

	Are you happy with your work & achievement? Apa kah Anda puas dengan prestasi dan pencapaian Anda saat ini?   Katakanlah dibandingkan dengan segenap kemampuan dan kecerdasan yang ada dalam diri Anda sendiri.    

	 

	Apakah Anda merasa segenap potensi dalam diri Anda sudah terpakai dan tersedot keluar? Atau ia masih banyak kemampuan yang tertahan didalam dan tidak menghasilkan sesuatu yang real? Hanya potential saja?  Apakah Anda merasa sudah puluhan tahun bekerja, tapi masih disitu-situ saja.

	 

	Sekarang kita bahas pertanyaan diatas, apakah pendekatan Run It Like You Own It ini masuk akal? Apa tidak teralalu naif dalam dunia kerja yang keras, tegas, logik ini?  Apa saja manfaatnya nya bagi Anda sebagai pekerja profesional?

	 

	Begini cara saya melihatnya. Banyak orang terjebak dalam pemikiran bahwa bersikap all out itu hanya menguntungkan pemilik perusahaan.  Dialektika nya seperti ini:  "Kenapa saya harus repot-repot merawat 'mobil' orang lain sampai kinclong?" atau "Kenapa saya harus pusing memikirkan risiko kredit seolah-olah itu uang tabungan saya sendiri?"

	Jujur saja, kalau kita cuma melihat dari kacamata transaksi jangka pendek—alias tukar pikiran tenaga dengan gaji—argumen itu memang terdengar "logis". Tapi, mari kita bedah lebih dalam. Apakah sikap "normatif" itu benar-benar menguntungkan Anda secara jangka panjang?

	 

	Apakah Pendekatan Run It Like You Own It Ini Masuk Akal?

	Sangat masuk akal. Bahkan, menurut saya, ini adalah strategi yang sebenarnya paling pragmatis dan ‘egois’ (dalam arti positif) bagi karier Anda. Mengapa?  Karena di dunia kerja yang keras dan logis ini, pasar tidak membayar "waktu" Anda, tapi pasar membayar "nilai" (Value) yang Anda hasilkan.

	Ketika Anda bekerja dengan mentalitas Run It Like You Own It, Anda sebenarnya sedang melakukan reformatting pada sistem operasi di CPU— pusat pikiran Anda. Anda tidak lagi sekadar menjalankan SOP, tapi Anda sedang melatih Business Sense dan Judgment—dua kemampuan yang harganya sangat mahal.

	 

	Kalau Anda hanya bekerja normatif, Anda sedang membiarkan potensi Anda "berkarat" di dalam. Ibarat kata, Anda sebenarnya, memiliki mesin yang mampu berlari 200 km/jam, tapi Anda memilih hanya berjalan di kecepatan 40 km/jam karena merasa "ini kan bukan jalan tol saya."   Padahal, yang rugi adalah mesin Anda sendiri yang tidak pernah terlatih mencapai performa puncaknya. Jadi, ini bukan soal naif atau pengabdian buta; ini soal investasi kapasitas diri.

	 

	Apa Manfaatnya Bagi Anda sebagai Profesional?

	Saya ingin Anda melihat manfaat ini bukan sebagai "janji manis" perusahaan, tapi sebagai keuntungan nyata bagi portofolio pribadi Anda:

	
		Membangun Intangible Assets (Aset Tak Berwujud): Saat Anda memperlakukan unit kerja atau proyek Anda seperti bisnis sendiri, Anda secara otomatis mengasah kemampuan problem solving, decision making, business wisdom, dan risk management. Ini adalah kompetensi yang akan melekat pada diri Anda, ke mana pun Anda pergi. Perusahaan bisa berganti, tapi skill set seorang "pemilik" akan tetap Anda bawa.



	 

	
		Meningkatkan Market Value Anda: Di pasar talent, profesional yang memiliki Ownership Mindset itu langka. Headhunter dan perusahaan besar tidak mencari orang yang hanya bisa bilang "saya sudah kerjakan sesuai SOP." Mereka mencari orang yang bisa bilang "Saya mengelola departemen ini seperti bisnis saya sendiri dan saya menghasilkan terobosan, efisiensi sekian persen." Itu yang membuat nilai jual Anda meroket.



	 

	
		Kepuasan Kerja (Intrinsic Reward): Saya percaya tidak ada orang yang benar-benar bahagia dengan bekerja setengah hati. Ada kepuasan batin yang luar biasa saat kita melihat sesuatu tumbuh karena sentuhan tangan kita—entah itu target penjualan yang tercapai dengan kualitas kredit yang sehat, atau sistem operasional yang berjalan mulus karena kita "peduli". Perasaan achievement ini adalah bahan bakar yang mencegah kita dari burnout.

		Membangun Trust dan Authority: Saat Anda bersikap seperti pemilik, orang di sekitar Anda—termasuk atasan—akan merasakannya. Anda tidak lagi diawasi secara mikro (micromanaged) karena Anda telah membuktikan bahwa Anda memiliki tanggung jawab yang lebih tinggi dari sekadar instruksi. Inilah jalan tercepat menuju promosi dan kepercayaan strategis.



	 

	Jadi, kalau ada yang bilang Run It Like You Own It itu naif, saya justru akan balik bertanya: "Lebih naif mana, menghabiskan 8-10 jam sehari hanya untuk menjadi rata-rata, medioker atau menggunakan waktu yang sama untuk membentuk diri menjadi seorang profesional dengan mentalitas jempolan ciamik?"

	Pilihan ada di tangan Anda. Apakah Anda ingin terus menjadi hired hand yang sekadar menunaikan kewajiban formal, atau mulai menjadi intrapreneur yang membangun imperium kredibilitasnya sendiri?

	 

	Ketika seorang karyawan mengambil sikap kerja —Run It Like You Own It, ia sebenarnya sedang melatih mental dan capacity building. Membangun kapasitasnya, busines sense nya disamping ketrampilan Manajemen dan Leadership yang sudah ada. Inisiatif nya akan tumbuh dan berkembang. Kesanggupan untuk men_sensing situasi dan kondisi juga akan makin tajam. Lama-lama Ia akan terbiasa, langsung bisa menangkap:  mana yang bisa jadi peluang, jadi bisnis; mana yang harus hati-hati, karena jebakan batman, atau potensi wan prestasi atau penipuan.   Kemampuan mitigasi resiko nya juga makin lama makin baik. Dengan kata lain, bisnis instink nya makan tajam.

	 

	Anda sudah melihat berbagai manfaat yang bisa didapatkan dengan mengadopsi pendekatan diatas. Mungkin juga bertanya: Bagaimana jika ini hanya 'modus', alias akal-akalan dari perusahaan untuk mendapatkan sesuatu dari pekerja, tanpa harus membayar lebih, alias gain something for nothing?  Bagaimana kita bisa tahu? 

	 

	Ini pertanyaan yang sangat valid dan kritis. Sebagai orang yang lama di dunia bisnis, saya menghargai skeptisisme Anda. Kita harus jujur: di luar sana, memang ada saja perusahaan yang menggunakan slogan-slogan "kerjasama" atau "loyalitas" hanya sebagai bungkus untuk mengeksploitasi karyawan. Tapi itu jumlah yang sangat kecil. 

	Jadi, mari kita bedah secara dingin, apakah ini gain something for nothing?

	 

	 

	Bagaimana kita tahu ini "Modus" atau Investasi Karir yang Nyata?

	Cara paling gampang untuk membedakannya adalah dengan melihat dua hal: Ruang Tumbuh dan Resiprokrasi.

	#1. Apakah Anda Diberi Wewenang atau Hanya Beban?

	Kalau perusahaan meminta Anda memiliki ownership tapi setiap keputusan kecil harus lapor atasan, atau Anda tidak diberi akses untuk memahami data unit kerja Anda sendiri, maka itu modus. Itu namanya "tanggung jawab tanpa otoritas".

	Tapi, jika perusahaan memberi Anda ruang untuk mengambil keputusan (Decision Making), mencoba cara baru, dan terlibat dalam urun rembug bagaimana mengimplementasikan strategi ditingkat lapangan, maka mereka sedang memberi Anda "laboratorium" gratis untuk mengasah Business Sense Anda. Di sinilah Anda "dibayar" dengan jam terbang dan kompetensi yang tidak bisa dibeli di kursus manapun.

	#2. Siapa yang Punya "Nilai Jual" Saat Anda Keluar?

	Ini poin yang paling krusial. Mari kita bicara jujur: perusahaan bisa bangkrut, Anda bisa resign, atau terjadi lay-off. Jika selama bekerja Anda hanya menjadi robot SOP, maka saat keluar, Anda tidak punya nilai tawar.  Tidak ada spesifik values yang bisa ditawarkan. Yang ada hanya umur yang bertambah, dan itu sama sekali bukan daya tawar. Tapi beban dalam dunia kerja factual di negeri ini.

	Sebaliknya, jika Anda menerapkan Run It Like You Own It, Anda sedang membangun Personal Brand sebagai seorang Intrapreneur. Pasar talenta sangat haus akan orang-orang yang bisa "menjalankan bisnis", bukan sekadar "menjalankan tugas". Jadi, siapa yang paling untung? Dalam jangka panjang, Anda-lah yang memiliki aset kompetensi tersebut. Perusahaan hanya menyewa jasa Anda, tapi keahliannya tetap milik Anda.

	 

	Ini Soal "Rational Self-Interest"

	Saya selalu mengatakan bahwa Run It Like You Own It adalah bentuk Rational Self-Interest (kepentingan diri yang rasional).  Pendekatan  dengan bekerja all out, bukan asalan, bukan juga kerja hanya normative, tetapi kerja dengan akuntabilitas dan tanggung jawab seperti Anda menjalankan milik sendiri adalah pendekatan yang paling rasional; jadi bukan cuek bebek, alias kerja sekedar formalitas, yang di klaim oleh orang-orang yang ada dipinggir lapangan itu, sebagai ‘pendekatan yang rasional’.  

	Bayangkan dua orang pengemudi- sopir.  Driver A mengemudi asal sampai, tidak peduli mesin bunyi atau ban rada gundul.  Sopir B merawat mobilnya, paham seluk-beluk mesin, dan mengemudi dengan sangat halus seolah itu mobilnya sendiri. Suatu saat, ketika ada lowongan untuk posisi Supervisor Kepala Armada atau Asisten manajer operasional.  Dan misalkan, Anda adalah department head manajer nya.  Siapa yang Anda pikir, akan punya peluang lebih besar untuk Anda pilih? 

	Atau jika mereka berdua memutuskan berhenti kelak dan membuka rental mobil sendiri, siapa yang lebih siap sukses?

	Sopir B menang bukan karena dia "setia" pada majikannya, tapi karena dia setia pada standar kualitas dirinya sendiri.  Mentalitas Run it like you own it itu, akan membuat orang ‘terlihat”. Orang, tidak akan menjadi sekrup kecil dalam mesin besar, yang tidak terlihat. Ia tidak akan not-visible. Alias dianggap tidak ada.

	Jadi, jawabannya: Ini bukan akal-akalan perusahaan jika Anda sadar bahwa setiap butir keringat dan pemikiran yang Anda curahkan untuk bekerja all out dengan mentalitas pemilik, sebenarnya sedang menaikkan instrinsic values, harga jual Anda di pasar. Anda tidak sedang memberi "gratisan" ke perusahaan; yang ada justru, sebenarnya Anda sedang menggunakan aset perusahaan sebagai sarana latihan untuk memperkuat otot bisnis Anda sendiri.  Singkat kata, semangat bekerja dengan pakem run it like you own it, itu suatu kesempatan emas

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
		Mismatch antara Kapasitas dan Ruang: Jika Anda sudah melatih mereka untuk berpikir seperti pemilik, tapi Anda masih memimpin dengan cara command and control (didikte habis-habisan), ya tentu mereka akan gerah. Ibarat kata, mereka sudah dilatih, hingga punya kapasitas mesin Ferrari, tapi Anda suruh narik gerobak. Mereka bukan keluar karena pintar, tapi karena tidak diberi ruang untuk mengaktualisasikan "kepemilikan" tersebut.



	
	
		Lack of Institutionalizing Ownership: Jika mentalitas ini hanya berhenti di level skill, tanpa ada perbaikan di level sistem—seperti insentif yang adil, jenjang karir yang berbasis value creation, atau kultur yang menghargai inovasi—maka mereka akan merasa "kepemilikan" ini hanya sepihak.
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